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One of the effects of increasing the number of vehicles is the presence of scrap
tires. Stacking and burial of scrap tires have caused serious problems for the
environment. Therefore, this article presents a brief review of the potential of
scrap tires to be useful materials and products. Of the many potential uses, we
find at least three ways to use the scrap tires, which are: converted to rubber
powder to be reprocessed as asphalt mixture, concrete mixtures, composite
mixes, fillers, and the like; converted to liquid oil through the pyrolysis process;
and recycled forms, where the original physical properties of used tires are still

visible, such as for furniture, wave breakers, racing circuit safety, and the like.
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1. Pendahuluan

Dalam dekade terakhir, permintaan ban di
seluruh  dunia meningkat seiring dengan
pertumbuhan produksi kendaraan. Pada tahun
2018, permintaan global ban mencapai hampir
3112 juta unit, tumbuh 4,4% (CAGR) antara
2014 dan 2018. Kemudian, pada tahun 2019-
2024 juga diperkirakan akan tumbuh pada
sebesar 4% dengan volume yang mencapai 4014
juta unit pada tahun 2024 (Gambar 1). Pada
tahun 2017, Cina menguasai hampir 49%
industri ban pada skala global, diikuti oleh Eropa,
Amerika Serikat, India, dan Jepang yang
merupakan produsen ban yang signifikan di
dunia.

Saat ini, banyak jenis ban yang tersedia di
pasaran yang meliputi ban berperforma tinggi,
ban lumpur, ban all-season, ban all-terrain, ban
trailer ringan, ban run-flat, ban off the road, dan

sebagainya. Meningkatnya permintaan untuk
ban performa tinggi, ban dengan tahanan rolling
rendah, dan ban ramah lingkungan dengan
penghematan bahan bakar yang lebih baik juga
telah merangsang pertumbuhan pasar ban. Selain
itu,  urbanisasi,  peningkatan  populasi,
peningkatan pendapatan, perubahan gaya hidup
di negara berkembang juga menjadi faktor lain
yang mempengaruhi pertumbuhan pasar [1].

Di satu sisi pertumbuhan produksi ban ini
mengindikasikan sinyal ekonomi yang baik, di
sisi lain juga menimbulkan masalah lingkungan.
Dari total berat ban, hanya sebagian kecil
volume saja yang digunakan untuk berkendara
(terpakai karena gesekan permukaan ban dengan
permukaan jalan yang kemudian terjadi keausan)
dan sisanya adalah limbah karet dan material-
material tambahannya.
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Gambar 1. Pertumbuhan penjualan ban skala global

Sebagai contoh, puluhan juta ban setiap tahun
dibuang di Timur Tengah. Pembuangan limbah
sangat berbahaya karena tidak dapat terurai
secara hayati. Metode tradisional dengan
menimbun dan membuang secara ilegal
hanyalah solusi jangka pendek [2]. Contoh lain,
di Amerika serikat, ada limbah ban sekitar 246
juta unit per tahun. Yang mengejutkan, 246 juta
tersebut belum memperhitungkan sekitar 10%
yang tidak lulus standar manufaktur dan
keselamatan yang ketat. Ban yang gagal ini
biasanya digolongkan sebagai limbah industri,
bukan limbah ban dan harus dibuang setiap
tahun. Saat ini, ada 3 cara populer untuk

Gambar 2. Genangan air pada ban bekas sebagai sarang
nyamuk [5]

Artikel dalam Wikipedia tentang Tire
Recycling [7], setidaknya ada 4 metode
pemanfaatan ban bekas yang menjadi trend
pengolahan ban bekas di dunia, yaitu sebagai
bahan bakar alternatif dalam industri semen [8],
dijadikan produk turunan [9], [10], pirolisis ban
[11], dan daur ulang menjadi produk kesenian,
ayunan, perabot, dan sejenisnya [12].
Bagaimana dengan trend riset pengolahan ban
bekas di Indonesia? Dari penelusuran literatur,
sampai dengan tahun 2019 ini kami belum

mengatasi masalah limbah ban tersebut, melalui
pembakaran (termasuk konversi Tire Derived
Fuel, TDF), penguburan, dan penghancuran
(grinding) [3].

Jika tidak dikelola dengan baik, timbunan
ban bekas dapat menghadirkan ancaman
kebakaran yang signifikan dan air yang
terperangkap menyediakan tempat berkembang
biak bagi nyamuk, yang dapat menularkan
penyakit (Gambar 2). Selain itu, penumpukan
ban bekas pada skala besar juga menimbulkan
tertutupnya permukaan lahan, yang mengurangi
potensi tersedianya lahan terbuka hijau,
sebagaimana diilustrasikan dalam Gambar 3 [4].
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Gambar 3. Tertutupnya lahan akibat tumpukan ban
bekas [6]

menemukan sebuah roadmap khusus tentang
pengelolaan ban bekas yang dikeluarkan oleh
lembaga resmi Pemerintah. Oleh karena itu,
artikel ini menyajikan sebuah mini review
terhadap pemanfaatan ban bekas di Indonesia
yang mengkaji potensi limbah menjadi material
dan produk yang bermanfaat.

2. Hasil dan Pembahasan
Dalam studi ini, kami mengumpulkan data dari
google scholar dengan kata kunci “ban bekas”
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dengan rentang pencarian dari 2009 sampai 2019.
Dari data yang ada, kami tidak menyertakan
paten dan kutipan. Artikel yang terkumpul
kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis

pemanfaatan ban bekas. Dari pencarian tersebut,
kami mendapatkan 45 artikel yang dikategorikan
dalam Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Klasifikasi pemanfaatan ban bekas

Klasifikasi pemanfaatan Referensi Jumlah %
Campuran aspal [13]-[30] 18 40%
Campuran beton [31]-36] 6 13%

Tire Derived Fuel (TDF) [37]-[40] 4 9%

Alat peraga pendidikan [41]-43] 3 7%

Filler [44]-[46] 3 7%

Alat Pemecah Ombak (APO) [47] [48] 2 4%

Campuran batako [49], [50] 2 4%

Bahan pelunak vulkanisat [51] 1 2%

Campuran komposit [52] 1 2%

Geogrid [53] 1 2%

Perabot [54] 1 2%

Karbon aktif [55] 1 2%

Ubin komposit [56] 1 2%

Pendukung terumbu karang [57] 1 2%
Jumlah 45 100%

Dari Tabel 1, diperoleh informasi bahwa ban
bekas memiliki potensi untuk dikonversi
menjadi material dan produk berguna. Sebagian
besar pemanfaatan ban bekas adalah untuk
campuran aspal (40%) yang diikuti untuk
campuran beton (13%), pirolisis untuk
mendapatkan minyak (Tire Derived Fuel, TDF)
(9%), alat peraga pendidikan dan filler masing
masing 7%, alat pemecah ombak dan campuran
batako masing-masing 4%, dan untuk
pemanfaatan yang lain dalam jumlah yang lebih
sedikit.

Namun demikian, secara garis besar,
pemanfaatan ban bekas di Indonesia melibatkan

dua proses utama, yaitu melalui pengolahan
secara fisika atau kimia dan tanpa melalui
pengolahan  secara fisika atau  kimia.
Pemanfaatan melalui pengolahan secara fisika
atau kimia seperti pada penggunaan untuk
campuran aspal, campuran beton, filler,
komposit, dan pirolisis untuk mendapatkan
minyak cair. Sementara itu pemanfaatan tanpa
pengolahan secara fisika atau kimia seperti pada
alat pemecah ombak, alat peraga pendidikan,
perabot, dan peralatan pendukung penambatan
terumbu karang. llustrasi pemanfaatan ban bekas
disajikan dalam Gambar 4 sebagai berikut.

Gambar 4. Pemanfaatan ban bekas: (a). dibuat butiran untuk campuran aspal dan beton, (b) pirolisis untuk
menghasilkan minyak, dan (c) daur ulang alih manfaat

Pemanfaatan ban bekas sebagai campuran
aspal, beton, komposit, filler dan pengolahan
menjadi minyak, selain dapat mengatasi limbah
juga berpeluang untuk menciptakan industri baru
dan perputaran ekonomi baru, termasuk industri-
industri lanjutannya. Sementara itu,

pemanfaatan tanpa melalui pengolahan secara
fisika atau kimia hanya bersifat daur ulang alih
manfaat, dimana sifat-sifat fisik asli dari ban
bekas masih terlihat, seperti pada perabot dan
alat pemecah ombak.
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Meskipun industri pengolahan ban bekas
menjadi produk berguna semakin efisien dari
waktu ke waktu, namun yang lebih penting
untuk keberlanjutan adalah bagaimana para
produsen ban dapat mengembangkan ban dari
material yang ramah lingkungan serta penjagaan
kualitas produksi untuk meminimalisir cacat
produksi. Produsen ban seperti Continental,

Michelin, dan Goodyear sedang mencari
pengganti  karet alam, sehingga dapat
mengurangi dampak lingkungan. Tanaman

Dandelion dan Guayule Rusia telah ditemukan,
yang memiliki kualitas yang sama dengan karet
alam. Tanaman ini dapat ditanam di Eropa dan
Amerika Serikat sebagai bahan baku yang
berkelanjutan dan dapat dipanen dengan biaya
lebih efektif daripada pohon karet. Eksperimen
olen Goodyear menunjukkan bahwa minyak
kedelai juga memiliki potensi besar sebagai
bahan alami untuk ban, yang meningkatkan
umur tapak sebesar 10% dan mengurangi
penggunaan minyak bumi hingga 8,5 juta galon
per tahun karena tahanan rolling yang lebih baik
[58].

3. Simpulan

Melalui mini review ini, kami menemukan
bahwa potensi pemanfaatan ban bekas untuk
menjadi material dan produk berguna setidaknya
dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu (1)
dikonversi menjadi serbuk untuk diolah kembali
sebagai campuran aspal, campuran beton,
campuran komposit, filler, dan sejenisnya; (2)
dikonversikan menjadi minyak cair melalui
proses pirolisis atau yang dikenal dengan istilah
Tire Derived Fuel (TDF); dan (3) daur ulang alih
manfaat, dimana sifat-sifat fisik asli dari ban
bekas masih terlihat, seperti untuk perabot, alat
pemecah ombak, pengaman sirkuit balap, dan
sejenisnya.

Pengolahan ban bekas juga telah terbukti
menciptakan siklus ekonomi baru, namun
sayangnya, proses pengolahan tersebut juga
melibatkan proses pembakaran baik secara
langsung maupun tidak langsung, yang berarti
menambah potensi efek rumah kaca. Oleh
karena itu, untuk keberlanjutan lingkungan,
pengembangan teknologi ban dengan material
yang ramah lingkungan adalah lebih penting.
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